

BAB IV
PENGARUH PENDIDIKAN GRATIS TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA

A. Pendidikan Gratis
Masalah biaya pendidikan telah menjadi beban yang sangat berat, terutama bagi keluarga miskin. Menyekolahkan anak dirasakan sebagai beban berat karena mahalnya biaya sekolah yang tidak hanya membutuhkan dana besar, tapi juga seringkali menguras tenaga orang tua. Celakanya, pemerintah dan lembaga pendidikan seolah “menutup mata” dan “tidak peduli” dengan permasalahan itu.[footnoteRef:2] [2: Muhammad Tuwah dan Solehun, Sekolah Gratis Sebuah Kebijakan Populis Di Era Otonomi Daerah, (Pelembang: PT. Rambang, 2008) hlm. 91
] 

Biaya pendidikan sekolah atau disebut juga anggaran pendidikan adalah salah satu dari sekian banyak masalah yang menggelayuti wajah pendidikan di negara Indonesia. Ditengah banyaknya pemerintah daerah bahkan pemerintah pusat yang belum memenuhi kewajiban konstitusi di bidang anggaran pendidikan, sejak enam tahun lalu, anggaran pendidikan di MUBA justru telah melebihi syarat minimal 20% dan APBN MUBA.
Tepat sejak tahun 2002 pemkab MUBA telah berhasil menjalankan program wajib belajar 12 tahun. Ini awal dari diberlakukannya kebijakan pendidikan  gratis bagi siswa TK, SD, SMP, hingga SMU/SMK negeri/swasta, dan termasuk juga sekolah keagaamaan ataupu pondok pesantren. selain itu dibebaskan dari seluruh biaya pendidikan, siswa di MUBA juga diberi, buku refrensi/pustaka, dan buku tulis gratis.[footnoteRef:3] [3: Ibid. hlm. 94   ] 

Seperti yang telah dijelaskan diatas, bahwa kebijakan bidang pendidikan yang dilakukan oleh pemerintah kabupaten MUBA  ini memilki tujuan agar seluruh masyarakat MUBA bisa bersekolah tanpa harus terbentur karena mahalnya biaya pendidikan sekolah, kesempatan untuk mereka bisa bersekolah dan melanjutkan cita-citanya terbuka lebar.
Dan mengetahui sejauhmana pelaksanaan pendidikan gratis di MUBA, telah diajukan baberapa item pertanyaan kepada 68 siswa sebagai responden sebanyak 10 item pertanyaan serta berpedoman pada rumus TSR. Masing-masing pertanyaan diberi tiga alternatif jawaban dari responden a, b dan c untuk mempermudah penskoran data, maka setiap jawaban dari responden akan diberi skor a dengan poin 3, b dengan poin 2 dan c dengan poin 1. Data penelitian ini meliputi 2 variabel yaitu sebagai variabel pengaruh (variabel X) adalah pendidikan gratis dan variabel terpengaruh (variabel Y) adalah prestasi belajar siswa. Adapun skor yang diperoleh dari jawaban angket mengenai pelaksanaan pendidikan gratis adalah sebagai berikut:
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Selanjutnya skor-skor diatas dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut:
Pertama melakukan penskoran kedalam tabel distribusi frekuensi.
Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Kebijakan Pendidikan Gatis
	Interval
	f
	X
	x’
	fx’
	
	

	27-29
	35
	28
	1
	35
	1
	35

	24-26
	31
	25
	0
	0
	0
	0

	 21-23
	2
	22
	-1
	-2
	1
	2

	
	N = 68
	
	
	
	
	



Langkah kedua mencari mean skor dikelompokan sebagai berikut:
Mx	= M' + i 
	= 25 + 3 
	= 25 + 3. (0,48)
	= 25 + 1,44
	= 26,44
Langkah ketiga adalah mencari Standar Deviasi skor kelompok sebagai berikut:
SD	= i 
	= 3 
	= 3
	= 3 
	= 3 
	= 3 . 055
	= 1,65
Perhitungan di atas didapatkan nilai mean variabel X yaitu 26,44 dan nilai standar deviasinya adalah 1,65. Selanjutnya mencari TSR dengan rumus:
T	= M + 1. SD Ke atas
		= 26,44 + 1. 1,65
		= 28,09 dibulatkan 28 ke atas
S	= M – 1. SD s.d M + 1. SD
		= 26,44 – 1. 1,59 s.d 26,44 + 1. 1,65
		= 24,79 sd 28,09 dibulatkan 24 s.d 28
	R	=  M – 1. SD Ke bawah
		= 26,44 – 1. 1,65
		= 24,79 dibulatkan 24 ke bawah
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapatlah ditabulasikan sebagai berikut:




Tabel 4.5
Daftar Distribusi Frekuensi Dan Persentase Pendidikan Gratis
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Tinggi
	9
	13%

	Sedang
	50
	74%

	Rendah
	9
	13%

	Jumlah
	N = 68
	100%


Memperhatikan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa dari 68 orang siswa-siswi MTs An-Najah Desa Petaling Kec. Lais Musi Banyuasin yang diambil sebagai sampel dalam penelitian ini tentang pelaksanaan pendidikan gratis yang diselenggarahkan oleh pemerintah daerah Musi Banyuasin yang selama ini sudah terlaksana cukup baik karena telihat dari jawaban angket yang telah disebarkan dikategorikan sedang yaitu sebanyak 50 orang siswa-siswi dari 68 responden. 
Dari hasil wawancara yang dikatakan oleh Ibu Nini Hartini bahwa: adanya pendidikan gratis sangat membantu beban biaya pendidikan siswa terutama bagi siswa yang orang tuanya tidak mampu, sehingga memberi kesempatan pada semua anak untuk mengenyam bangku sekolah, dan juga tidak hanya membantu beban biaya pendidikan siswa yang tidak mampu saja akan tetapi dengan adanya pendidikan gratis bisa meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan supaya bisa memberikan lulusan yang berkualitas.[footnoteRef:4] [4: Nini Hartini, Guru MTs An-Najah Desa Petaling Kec. Lais Musi Banyuasin, wawancara, Petaling 11 juni 2012] 

Hal sesuai dengan observasi yang saya lakukan dilapangan bahwa dengan adanya kebijakan pendidikan gratis sangat membantu beban biaya pendidikan siswa terutama bagi siswa yang orang tuanya tidak mampu, sehingga memberi kesempatan pada semua anak untuk mengenyam bangku sekolah dan sangat baik dalam pelaksanaanya serta mendapat respon baik dari siswa-siswa, tetapi tidak menjadi salah satu faktor yang menpengaruhi prestasi belajar siswa MTs An-Najah Desa Petaling Kec. Lais Musi Banyuasin.

B. Prestasi Belajar Siswa
Untuk mengetahui prestasi belajar siswa di MTs An-Najah Desa Petaling Kec. Lais Musi Banyuasin diambil dari hasil nilai semester I dari murid kelas VII 39 orang dan kelas VIII 30 orang adalah sebagai berikut:
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Selanjutnya data diatas dianalisa dengan langkah-langkah sebagai berikut: pertama, melakukan penskoran di dalam tabel distribusi frekuensi.






Tabel 4.6
Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa MTs An-Najah Desa Petaling Kec. Lais Musi Banyuasin
	Interval
	F
	Y
	y'
	fy'
	
	

	82-80
	16
	81
	2
	32
	4
	64

	79-77
	20
	78
	1
	20
	1
	20

	76-74
	17
	75
	0
	0
	0
	0

	73-71
	14
	72
	-1
	-14
	1
	14

	70-68
	1
	71
	-2
	-2
	4
	4

	
	N = 68
	
	
	
	
	


Kedua, dengan melihat data tabel di atas dapat dicari mean skor kelompok sebagai berikut:
Mx	= M' + i 
	= 75 + 3 
	= 75 + 3. (0,52)
	= 75+ 1,56
	= 76,56
Langkah ketiga adalah mencari Standar Deviasi skor kelompok sebagai berikut:
SD	= i 
	= 3 
	= 3
	= 3 
	= 3 
	= 3 . 1,10
	= 3,3
Perhitungan di atas didapatkan nilai mean variabel X yaitu 79,56 dan nilai standar deviasinya adalah 3,3. Selanjutnya mencari TSR dengan rumus:
T	= M + 1. SD Ke atas
		= 76,56 + 1. 3,3
		= 79,56 dibulatkan 79 ke atas
S	= M – 1. SD s.d M + 1. SD
		= 76,56 – 1. 3,3 s.d 76,56 + 1. 3,3
		= 73,26 s.d 79,56 dibulatkan 73 s.d 79
	R	=  M – 1. SD Ke bawah
		= 76,56 – 1. 3,3
		= 73,26 dibulatkan 73 ke bawah





Berdasarkan penjelasan diatas maka dapatlah ditabulasikan sebagai berikut:

Tabel 4.7
Daftar Distribusi Frekuensi Dan Persentase Prestasi belajar siswa
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Tinggi
	21
	31%

	Sedang
	32
	47%

	Rendah
	15
	22%

	Jumlah
	N = 68
	100%


	
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa klasifikasi prestasi belajar siswa yang dimiliki oleh siswa tergolong cukup, karena dari hasil analisis terhadap 68 responden yang dijadikan sampel ternyata kelompok skor sedang menempati prosentase tertinggi yaitu 47% atau 32 orang responden. Hal ini menunjukan bahwa prestasi belajar siswa di MTs An-Najah Desa Petaling Kec. Lais Musi Banyuasin tergolong cukup.
Hal ini senada dengan apa yang dipaparkan oleh ibu Risdalima bahwa”pretasi belajar siswa tidak terlalu tinggi dan juga tidak terlalu rendah karena ada anak yang pretasinya tinggi itu yang mempengaruhinya karena faktor dari dirinya sendiri, dan motivasi dari orang tuanya, tetapi anak yang pretasinya rendah itu banyak dipengaruhi oleh kemajuan zaman yang membuat mereka lupa akan belajar, akan tetapi kebanyakan dari mereka banyak yang tidak terpengaruh dari faktor dirinya sendiri, orang tua, kemajuan zaman dan mereka ini tidak mau ambil pusing dan belajar mereka tidak terlalu memuaskan alias sedang saja”[footnoteRef:5] [5: Risdalima, Guru MTs An-Najah Desa Petaling Kec. Lais Musi Banyuasin, wawancara, Petaling 11 juni 2012 ] 


C. Pengaruh Pendidikan Gratis terhadap Prestasi Belajar Siswa
Setelah diketahui skor bagaimana pelaksanaan biaya pendidikan gratis dan skor prestasi belajar, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara biaya pendidikan gratis dan prestasi belajar. Sebagaimana telah disebutkan di atas bahwa berhasil dihimpun skor dari masing-masing sampel baik tentang kebijakan biaya pendidikan gratis (variabel X) dan prestasi belajar (variabel Y), seperti yang terterah di bawah ini:
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Maka selanjutnya dapat digunakan rumus product moment dengan memasukan data ke dalam peta korelasi sebagai berikut:
Tabel 4.8
Peta korelasi Variabel X dan Variabel Y
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	y'
	f(y)'
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Melalui peta korelasi tersebut telah berhasil diketahui:
	N = 68		∑fx' = 33	∑
	∑fy' = 36	∑	∑x'y' = 23


Langkah selanjutnya mencari Cx' dan Cy' sebagai berikut:
	Cx' =  = 0,48
	Cy' =  = 0,52
Maka dilanjutkan dengan mencari SDx dan SDy dengan jalan sebagai berikut:
SDx	= i
= i
= 1
= 1
= 1
= 0,55
SDy	= i
	= i
	= 1
	= 1
	= 1
	= 1,108

Setelah diketahui SDx dan SDy, kemudian mencari indeks korelasi “r” Product moment, yaitu:


       = 
     = 
     = 0,132
Setelah harga rxy diketahui = 0,132, maka selanjutnya mengadakan konsultasi dengan harga kritik pada table “r” product moment. Namun sebelumnya harus mencari derajat kebebasan atau Degree of Freedom (df) dengan menggunakan rumus df = N – nr = 68 – 2 = 66.
Harga kritik pada table “r” Product Moment dengan df 66 tidak didapati maka dicari yang mendekati yaitu df 60 yang harga signifikan untuk 5% adalah 0,250 dan 1% adalah 0,325.
Sebelum mengadakan interprestasi, terlebih dahulu dirumuskan hipotesa alternatif dan hipotesa nihil, yaitu:
Ha 	: Tinggi rendahnya pendidikan gratis memiliki hubungan yang signifikan      dengan prestasi belajar siswa di MTs An-Najah Desa Petaling Kec. Lais    Musi Banyuasin
Ho 	: Tinggi rendahnya pendidikan gratis tidak memiliki hubungan yang     signifikan dengan prestasi belajar siswa di MTs An-Najah Desa Petaling     Kec. Lais Musi Banyuasin
Dengan diketahui harga korelasi Product Moment yaitu 0,132 dan dikonsultasikan dengan table “r” Product Moment ternyata harga rxy lebih kecil dari taraf signifikan 5% maupun pada taraf 1% atau 0,250 > 0,132 < 0,325 maka Ha ditolak, berarti tidak ada korelasi yang kuat antara Variabel X dan Variabel Y.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kebijakan pendidikan gratis tidak terlalu signifikan mempengaruhi prestasi belajar siswa, akan tetapi ada juga beberapa siswa menjadikan keringanan ini (kebijakan pendidikan gratis) sebagai dorongan dan memanfaatkan untuk meningkatkan prestasi belajarnya.
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang penulis lakukan kepada beberapa guru di MTs An-Najah Desa Petaling Kec. Lais Musi Banyuasin seperti pendapat Ibu Mindaria sebaga guru Bahasa Inggris mengatakan bahwa: adanya pendidikan gratis sangat membantu beban biaya pendidikan siswa terutama bagi siswa yang orang tuanya tidak mampu, sehingga memberi kesempatan pada semua anak untuk mengenyam bangku sekolah, dan mengenai prestasi belajar siswa, menurut saya tidak terlalu dipengaruhi oleh adanya pendidikan gratis ini, tetapi faktor motivasi orang tua, dan diri sendiri yang banyak mempengaruhi prestasi belajar siswa.[footnoteRef:6] [6: Mindaria, Guru MTs An-Najah Desa Petaling Kec. Lais Musi Banyuasin, wawancara, Petaling 11 juni 2012] 

Hal ini senada dengan apa yang dipaparkan oleh bapak Harmoko, bahwa pendidikan gratis memang kurang mempengaruhi prestasi belajar siswa, dan sebaliknya prestasi belajar siswa banyak dipengaruhi oleh dirinya sendiri, sekolah gratis yang dilaksanakan oleh Pemda MUBA lebih menitik beratkan kepada peluang besar masyarakat untuk bisa sekolah tanpa harus mengeluarkan biaya.[footnoteRef:7] [7: Harmoko, Guru MTs An-Najah Desa Petaling Kec. Lais Musi Banyuasin, wawancara, Petaling 11 juni 2012] 

Hal ini sesuai observasi saya dilapangan bahwa kebijakan pendidikan gratis yang diterapkan oleh pemda MUBA hanya membantu meringankan beban biaya sekolah yang harus ditanggu orang tua siswa dan sangat baik pelaksanaannya dan kebijakan ini tidak mempengaruhi prestasi belajar siswa karena tingkat prestasi siswa di MTs An-Najah Desa Petaling Kec. Lais Musi Banyuasin tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah tapi sedang karena prestasi sedang ini dipengaruhi oleh lingkungan sekitar yang kurang mendukung lebih banyak ke negatifnya apalagi kemajuan zaman saat ini yang banyak sekali dampanya bagi siswa terutama di MTs An-Najah Desa Petaling Kec. Lais MUBA.
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